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ABSTRAK
Timbulan sampah yang semakin meningkat masuk ke TPA Jatibarang tiap harinya seiring

dengan meningkatnya jumlah penduduk di Kota Semarang. Akibatnya, landfill yang tersedia pada TPA

Jatibarang semakin berkurang dan umur pakai TPA semakin berkurang. Belum adanya pengeloaan

khusus untuk mengurangi volume sampah masuk ke TPA Jatibarang. Eco-enzyme memiliki potensi

sebagai pengoptimal kelembapan sampah untuk mempercepat proses dekomposisi sampah,

meningkatkan kadungan mikronutrien kompos, mengurangi toksisitas lindi, dan mempercepat

produksi gas metana. Tujuan dari perencanaan ini adalah menganalisis bagaimana kandungan

mikronutrien pada kompos, menganalisis penurunan toksisitas lindi dan percepatan produksi gas

metana hasil dekomposisi menggunakan eco-eznyme, menghitung penurunan volume samph akibat dari

perlakuan penggunaan eco-enzyme dan perencanaan pengelolaan sampah TPA Jatibarang dengan

menggunakan eco-enzyme. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan melakukan penelitian

pendahuluan skala laboratorium dimana hasil dari penelitian tersebut akan dianalisis dan

ditransformasikan ke dalam skala yang lebih besar di TPA Jatibarang. Hasil penelitian menunjukan

penggunaan 1 ml eco-enzyme dengan pengenceran 1000 ml menjadi paling efektif untuk mempercepat

proses dekomposisi yaitu produksi kompos serta mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan

untuk parameter lindi dan gas metana. Penggunaan eco-enzyme pada sampah TPA Jatibarang dengan

konsentrasi tersebut mempu menurunkan volume sampah hingga 60,50 %. Perencanaan pada TPA

Jatibarang membutuhkan 0,21 liter larutan eco-enzyme untuk tiap kg sampah yang masuk TPA

Jatibarang, instalasi produksi eco-enzyme dan penyemprotan eco-enzyme pada jembatan timbang

dengan biaya yang dibutuhkan mencapai Rp 1.011.086.760,90

Kata Kunci : Timbulan sampah, Eco-enzyme, TPA Jatibarang
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ABSTRACT
The increasing amount of waste entering the Jatibarang landfill every day is in line with the increasing

population in the city of Semarang. As a result, the landfill available at the Jatibarang TPA is

decreasing, and the TPA's service life is decreasing. There is no special management to reduce the

volume of waste entering the Jatibarang TPA. Eco-enzymes have the potential to optimize waste

moisture to accelerate waste decomposition processes, increase compost micronutrient content, reduce

leachate toxicity, and accelerate methane gas production. The purpose of this plan is to analyze how the

micronutrient content is in the compost, to analyze the reduction in leachate toxicity and the

acceleration of methane gas production as a result of decomposition using eco-eznyme, to calculate the

reduction in volume of waste as a result of the treatment using eco-enzyme, and to plan waste

management for TPA Jatibarang using eco-enzyme. The method used is quantitative by conducting

preliminary research on a laboratory scale, where the results of the research will be analyzed and

transformed on a larger scale at TPA Jatibarang. The results showed that the use of 1 ml of eco-enzyme

with a 1000 ml dilution was the most effective for accelerating the decomposition process, namely

compost production, and reducing the negative impact on the environment for leachate and methane

gas parameters. The use of eco-enzymes in Jatibarang TPA waste with this concentration can reduce

the volume of waste by up to 60.50%. Planning for the Jatibarang TPA requires 0.21 liters of eco-

enzyme solution for each kg of waste that enters the Jatibarang TPA, installation of eco-enzyme

production, and spraying of eco-enzyme at the weighbridge, with the required cost reaching Rp

1.011.086.760,90

Keywords:Waste generation, Eco-enzyme, Jatibarang TPA
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki populasi terbesar keempat di dunia, dan akan meningkat

tiap tahunnya. Sampah adalah masalah yang terus-menerus diciptakan oleh

populasi Indonesia yang terus bertambah. Jumlah sampah yang dihasilkan akan

meningkat karena semakin banyak kebutuhan yang digunakan oleh masyarakat.

Di Indonesia, kebijakan persampahan yang jelas dan tegas masih kurang,

infrastruktur pembuangan yang kurang memadai, dan kurangnya pengetahuan

masyarakat akan pentingnya pengurangan sampah.

Kota Semarang memiliki tempat pembuangan sampah terbesar di Jawa

Tengah yang dikenal dengan nama TPA Jatibarang. TPA Jatibarang sebagai

tempat pembuangan utama menampung 70% sampah Kota Semarang. Oleh

karena itu pengelolaan persampahan yang ada perlu dilakukan dengan baik, salah

satunya adalah proses penimbunan di TPA. Dalam penimbunan sampah di TPA

Jatibarang terjadi proses dekomposisi sampah atau biasa disebut dengan

pembusukan. Proses dekomposisi mengakibatkan penurunan bobot dan volume

sampah yang ditimbun. Apabila proses dekomposisi berlangsung lebih cepat maka

akan menghemat daya tampung TPA tersebut. Semakin sedikit ruang yang

dibutuhkan maka umur TPA akan menjadi lebih panjang.

Dekomposisi adalah proses mengubah sampah menjadi keadaan yang lebih

stabil, menghasilkan kompos, lindi, gas metana, gas nitrogen, dan gas karbon

dioksida. Sampah padat kota dapat diurai oleh bakteri dengan dua cara berbeda:

secara aerobik (dengan pasokan oksigen yang cukup) dan secara anaerob (tanpa

udara). Pada proses aerobik, gas CO2 dihasilkan dengan waktu degradasi yang

lebih singkat, namun degradasi anaerobik juga menghasilkan CH4 dengan waktu

degradasi yang lebih lama selain gas CO2 (Tchobanoglous dkk.,1993).

Ketika sampah TPA terurai, gas metana tercipta yang 25 kali lebih kuat

sebagai gas rumah kaca daripada karbon dioksida. Menurut IPCC (2006), TPA

secara khusus menyumbang antara 3-4% emisi gas rumah kaca dunia terhadap
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kontribusi sektor limbah ke atmosfer. Studi terbaru telah berfokus pada gas TPA

karena memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai energi. Untuk menilai

efektivitas sistem pemulihan gas di TPA, pengukuran emisi gas rumah kaca,

dalam hal ini gas metana dan karbon dioksida, dapat mensimulasikan kondisi TPA.

(Scheutz dkk,. 2011)

Eco-enzyme merupakan salah satu produk dari pengolahan sampah organik

(seperti sayuran dan ampas buah), molase, dan air. Eco-enzyme memiliki banyak

kegunaan dan digunakan di berbagai bidang. Mereka dibagi menjadi empat

kelompok utama: dekomposisi, komposisi, konversi dan pengoptimal kelembaban

sampah. Pertama, ini adalah enzim lingkungan yang dapat digunakan di rumah,

seperti menghilangkan kotoran permukaan dalam kondisi asam. Dapat digunakan

sebagai pembersih udara atau pewangi di udara, badan, air, tanah, dll. Eco-enzime

berfungsi sebagai pengoptimal kelembapan sampah dalam industri pengolahan

karena mendorong pemecahan bahan organik dan transformasinya menjadi

senyawa yang lebih sederhana dan lebih aman..

Berdasarkan permasalahan yang telah dibahas di atas, penulis menyusun

tugas akhir berupa penelitian dan perencanaan pendegradasian sampah TPA

Jatibarang yang dipercepat dengan eco-enzyme sebagai pengoptimal kelembaban

sampah yang merupakan produk pemanfaatan sampah organik yang nantinya

dapat dihitung volume penyusutan ruang sampah yang terdekomposisi. Selain itu

juga, akan dilakukan pengukuran dan pemanfaatan padatan kompos, gas metana

dan CO2 yang dihasilkan dari dekomposisi sampah dengan eco-enzyme sebagai

upaya alternatif pemanfaatan energi terbarukan yang diuji dalam skala lab dan

akan diimplementasikan di TPA Jatibarang.

1.2. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang dapat dijadikan bahan perencanaan berdasarkan

latar belakang di atas meliputi:

1. Proses dekomposisi sampah / pembusukan yang relatif lama dan

berbeda – beda tergantung sampahnya.
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2. Volume sampah yang kian bertambah di TPA Jatibarang sebagai salah

satu Tempat Pembuangan Akhir di Kota Semarang.

3. Umur operasional TPA Jatibarang yang kian berkurang dikarenakan

pertambahan jumlah timbulan sampah dan keterbatasan area TPA.

4. Tingkat cemaran lindi dan gas metana yang meningkat seiring

bertambahnya jumlah timbulan sampah Kota Semarang.

1.3. Pembatasan Masalah

Batasan masalah yang akan dilakukan pada perencanaan ini adalah sebagai

berikut:

1. Penggunaan sampah TPA Jatibarang sebagai sampel penelitian

pendahuluan.

2. Volume sampah dan umur TPA yang digunakan dalam perencanaan

hanya 1 zona aktif di TPA Jatibarang.

3. Survey dan pengambilan data hanya dilakukan pada sel sampah TPA

Jatibarang.

4. Pengukuran jumlah dan kandungan gas metana serta lindi yang

dihasilkan dalam waktu 28 hari dari dekomposisi sampah dengan eco-

enzyme pada skala laboratorium .

1.4. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam

perencanaan ini adalah:

1. Berapa nilai kinerja pengomposan (C, N, P, K, pH dan suhu) pada

sampah yang telah terdekomposisi menggunakan eco-enzyme sebagai

pengoptimal kelembapan sampah?

2. Berapa kandungan lindi dan gas metana yang dihasilkan pada proses

dekomposisi sampah menggunakan eco-enzyme sebagai pengoptimal

kelembaban sampah?

3. Berapa penurunan timbunan sampah dari penggunaan eco-enzyme pada

landfill sampah zona aktif TPA Jatibarang?

4. Bagaimana perencanaan pengelolaan sampah TPA Jatibarang dengan

menggunakan eco-enzyme sebagai pengoptimal kelembapan sampah?
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1.5. Perumusan Tujuan

Tujuan dari perencanaan ini adalah sebagai berikut:

1. Menghitung nilai kinerja pengomposan (C, N, P, K, pH dan suhu) pada

sampah yang telah terdekomposisi menggunakan eco-enzyme sebagai

pengoptimal kelembapan sampah.

2. Menghitung kandungan lindi dan gas metana yang dihasilkan pada

proses dekomposisi sampah menggunakan eco-enzyme sebagai

pengoptimal kelembapan sampah.

3. Menghitung penurunan timbunan sampah dari penggunaan eco-enzyme

pada landfill sampah zona aktif TPA Jatibarang

4. Merencanakan pengelolaan sampah TPA Jatibarang dengan

menggunakan eco-enzyme sebagai pengoptimal kelembapan sampah.

1.6. Manfaat

Dari perencanaan yang akan dilakukan oleh penulis, diperoleh beberapa

manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Penulis

Dengan adanya perencanaan ini, penulis dapat memperoleh wawasan

tentang perencanaan pengelolaan persampahan dengan eco-enzyme

sebagai pengoptimal kelembapan sampah dekomposisi sampah dan

dapat diaplikasikan secara langsung ilmu yang telah diperoleh di dunia

perkuliahan.

2. Bagi Pemerintah dan Instansi

Perencanaan yang akan dilakukan penulis dapat dijadikan salah satu

alternatif ataupun pertimbangan guna mengurangi volume serta

memperpanjang masa / umur TPA Jatibarang.

3. Bagi Masyarakat

Dengan adanya perencanaan ini diharapkan bisa memberikan edukasi

kepada masyarakat terkait produk eco-enzyme yang dapat dimanfaatkan

sebagai pengoptimal kelembapan sampah sampah dalam proses

dekomposisi sampah.

4. Bagi IPTEK
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Perencanaan yang dilakukan penulis ini diharapkan dapat bermanfaat

sebagai alternatif solusi pengelolaan persampahan di TPA, diharapkan

dapat memberikan pembaharuan dan menyempurnakan alternatif

pengelolaan sampah yang terdahulu sehingga sempurna dan lebih

efisien.

1.7. Kerangka Pikir Perencanaan

Kerangka pikir dari perencanaan ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut:

Sumber : Analisis Penulis, 2022

Penelitian Terdahulu

 Volume timbulan sampah Kota Semarang yang masuk
TPA Jatibarang semakin meningkat

 Sampah yang masuk TPA Jatibarang belum mencapai
kelembaban optimal untuk terjadi proses dekomposisi

 Produksi lindi dan gas metana yang meningkat dengan
kandungan toksisitas tinggi yang dapat membahayakan
lingkungan

 Perencanaan pengelolaan sampah TPA Jatibarang dengan
bantuan eco-enzyme untuk meningkatkan kelembaban
sampah

 Efektivitas pemeberian eco-enzyme untuk mempercepat
penurunan volume sampah dibandingkan air saja dengan
penelitian laboratorium

 Kualitas kompos, lindi dan volume gas metan yang
dihasilkan dari dekomposisi sampah dengan eco-enzyme

 Dekomposisi sampah terjadi lebih cepat karena optimum
kelembaban tercapai sehingga volume sampah cepat
menurun pada Landfill TPA Jatibarang

 Meningkatnya kandungan mikronutrien kompos hasil
dekomposisi sampah

 Kandungan toksisitas pada lindi dan gas metana hasil
dekomposisi semakin menurun

KONDISI
EKSISTING

TINDAKAN

HASIL

Gambar 1. 1 Kerangka Pikir Perencanaan
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